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ABSTRAK 

 

Perbedaan School Well-Being Antara Siswa Sekolah Dasar Konvensional 

dengan Siswa Sekolah Dasar Alam serta Tinjauannya dalam Islam 

Terdapat perbedaan antara sekolah dasar konvensional dengan sekolah dasar 

alam mulai dari tempat belajar, peran guru, dan metode belajar dalam upaya 

sekolah memenuhi kebutuhan dasar siswa sehingga terdapat perbedaan 

penilaian pada siswa tentang sekolahnya. Penilaian siswa terhadap sejauh mana 

keadaan sekolah dapat memenuhi kebutuhan dasar siswa, dalam istilah 

psikologi disebut dengan school well-being. Konu dan Rimpela membagi 

school well-being menjadi empat dimensi, yaitu: having, loving, being, dan 

health. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan school well-being 

antara sekolah dasar konvensional dengan siswa sekolah dasar alam. Penelitian 

ini menggunakan metode sequential explanatory mixed-method analysis serta 

teknik sampling convenience sampling. Berdasarkan uji beda terhadap 132 

responden ditemukan terdapat perbedaan school well-being antara siswa 

sekolah dasar konvensional dengan siswa sekolah dasar alam, dalam dimensi 

loving (U=1381, p<0,05), health (U=1500, p<0,05), having (t=-4,536, p<0,05), 

dan (being t=-5,829, p<0,05). Siswa sekolah dasar alam memiliki school well-

being yang lebih tinggi dibandingkan dengan sekolah konvensional pada setiap 

dimensi. Sekolah dapat melakukan upaya-upaya pada kesejahteraan siswa di 

sekolah dan dinas pendidikan dapat menyelenggarakan seminar atau pelatihan 

terkait cara pemenuhan kebutuhan pada siswa sekolah dasar. Dalam tinjauan 

Islam, tidak terdapat perbedaan school well-being antara siswa sekolah dasar 

konvensional dengan siswa sekolah dasar alam karena menuntut ilmu dapat 

dilakukan dimana saja asalkan ilmu tersebut bermanfaat dan dapat 

mendekatkan diri pada Allah SWT. 
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